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ABSTRACT 
The purpose of this article is to investigate the implementation of IFRS convergence on financial 

reporting. The author employs a literature review method to collect various sources of literature data, including 
journals, documents, and books related to the researched topic. The research findings, based on analyzing several 
articles regarding the implementation of IFRS convergence on financial reporting, show that convergence to IFRS 
may increase complexity in the concepts of fair value and cash value in measuring assets and liabilities. However, 
the opportunity and risk can be minimized effectively. Consequently, users of financial reports can make accurate 
and informed decisions. 
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ABSTRAK 
Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana implementasi penerapan konvergensi 

IFRS mempengaruhi laporan keuangan. Dalam menulis artikel ini, penulis menggunakan metode literature review 
dengan mengumpulkan sumber data dari jurnal, dokumen, dan buku yang terkait dengan topik yang dibahas. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi konvergensi IFRS dapat meningkatkan kompleksitas pada 
konsep nilai wajar dan nilai tunai dalam pengukuran aset dan kewajiban. Namun, dengan cara yang tepat, resiko 
dan peluang dapat diminimalisir, dan pengguna laporan keuangan dapat membuat keputusan yang lebih baik dan 
tepat. 

 
Kata kunci: IFRS; Konvergensi; Laporan Keuangan 
 
PENDAHULUAN 

Isu yang banyak diperbincangkan dilingkungan akuntan saat ini berkaitan dengan konvergensi PSAK 

menuju IFRS. Standar yang gunakan untuk membuat pelaporan keuangan di Indonesia selain SAK Syariah, SAK 

ETAP, dan SAP dalam menyusun laporan keuangan suatu perusahaan berpedoman dengan PSAK. Laporan 

keuangan menjadi sumber utama informasi bagi para stakeholder yang memiliki kepentingan dalam penyajian 

informasi akuntansi di sebuah perusahaan. Kualitas laporan keuangan ditentukan oleh akuntabilitas dan 

kebermanfaatannya dalam mendukung pengambilan keputusan.. Menurut SFAC (Financial Accounting Standart 

Board dalam Statement of Finansial Acounting Concept) No. 2. (Shara and Mita 2018) laporan keuangan yang 

baik ialah primary qualities yang artinya relevance dan reability, serta secondary qualities artinya comparability 

dan consistency. 

Salah satu standar penting untuk menyusun laporan keuangan yang diakui secara global ialah IFRS, akan 

tetapi akuntan negara indonesia diwajibkan mengikuti pedoman PSAK dalam menyusun laporan keuangan. 

Adanya Konvergensi IFRS, Indonesia menjadi salah satu negara yang menanggapi perubahan-perubahan 

keuangan terbaru.  
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Hal ini ditandai dengan meningkatnya globalisasi dengan beroperasinya sebuah perusahan perusahaan 

yang multinasional diberbagai negara. Dengan adanya operasional perusahaan-perusahaan di berbagai negara, 

praktik akuntansi yang berbeda-beda akan terjadiHal ini terjadi ketika perusahaan-perusahaan dari negara maju 

beroperasi di negara-negara maju lainnya, sama halnya dengan perusahaan-perusahaan dari negara yang sedang 

berkembang yang beroperasi di negara-negara yang sedang berkembang atau bahkan negara maju.  

Karena akuntansi adalah bagian dari ilmu sosial yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial di mana 

praktik akuntansi dilakukan, maka variasi dalam praktik akuntansi dapat diakui (Shara and Mita 2018). 

Konvergensi standar akuntansi memiliki manfaat yang signifikan dalam beberapa situasi, terutama bagi 

perusahaan yang melakukan cross-border listing. Dalam hal ini, konvergensi standar akuntansi yang sama 

memudahkan perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan yang dapat dibandingkan dan dipahami oleh 

investor dari berbagai negara. 

 Konvergensi standar akuntansi juga memberikan kerangka kerja yang konsisten dan relevan dalam 

pelaporan keuangan perusahaan, terlepas dari negara tempat perusahaan tersebut beroperasi. Oleh karena itu, 

konvergensi standar akan diterapkan pada semua situasi perusahaan di seluruh dunia, dan diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan perusahaan. Pastinya di setiap negara 

berbeda-beda sistem akuntansi yang diterapkannya, sesuai kebutuhanya masing-masing (P. Sari and Siregar 

2021).. IASB mengembangkan dan menerbitkan IFRS dengan tujuan mengurangi biaya dan analisis sebuah 

laporan keuangan di setiap perusahaan, serta mengurangi perbedaan peraturan pelaporan antar negara. 

IFRS sebagai standar akuntansi di Indonesia sangat bermanfaat yang yakni : (1)Tujuan dari konvergensi 

laporan keuangan adalah untuk mengurangi perbedaan ketentuan akuntansi sehingga arus modal internasional 

tidak terhambat. (2)Konvergensi laporan keuangan dapat memberikan informasi berkualitas di pasar modal 

internasional dan membantu meningkatkan kepercayaan investor. (3)Pelaporan keuangan yang konvergen dapat 

meningkatkan praktik terbaik dalam akuntansi dan membantu perusahaan dalam mengikuti standar internasional. 

Dari konvergensinya IFRS secara penuh, laporan keuangan yang disusun berpedoman PSAK tidak memerlukan 

proses pencocokan data transaksi secara signifikan dengan laporan keuangan perusahaan. Namun tidak menutup 

kemungkinan dalam penerapan IFRS memerlukan penyesuaikan namun ada juga aturan dari standar akuntansi 

yang berlaku sebelumnya. 

Dengan konvergensi ini memberikan pengaruh terhadap pengukuran laporan keuangan, penilaian laporan 

keuangan, serta pelaporan laporan keuangan. Pemerintah dan beberapa negara serta lembaga internasional di 

dunia mendukung adanya progam konvergensi PSAK ke IFRSSalah satu program dari FSAP (Financial Sector 

Assessment Program) adalah Report on the Observance of Standards and Codes on Accounting and Auditing. 

Kebijakan konvergensi PSAK ke IFRS merupakan bagian dari program tersebut yang disusun oleh Assessor 

World Bank. Dengan adanya IFRS ini bagi investor dan analisis sulit dalam memahami informasi yang terdapat 

di laporan keuangan akan tetapi ada sisi positifnya yaitu dapat meminimalisir dengan tepat dan mudah apabila 

laporan keuangan tersebut terdapat peluang mapun resiko disampaikan oleh pihak-pihak pengguna laporan 

keuangan setelah konvergensi IFRS.  
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Dalam pembuatan laporan keuangan, dengan adanya IFRS, kualitas laporan keuangan dapat meningkat 

kualitas laporan keuangan menjadi transparansi sehingga para stakeholder laporan keuangan dapat membuat 

sebuah keputusan dengan benar dan tepat. Laporan keuangan harus mengandung informasi yang dapat dipercaya 

dan berkualitas yang artinya informasi yang bebas dari kesalahan dalam penyajian yang dilakukan secara jujur 

dan agar informasi tersebut tidak menyesatkan (RAA Soemitro 2018). Penyusunan laporan keuangan entitas akan 

diterapkan setelah dilakukannya pengkajian dan penelaahan secara cermat dengan pertimbangkan resiko dan 

manfaat melalui prinsip standar akuntansi yang konvergensi dengan IFRS (Shara and Mita 2018). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) 

Sejak tahun 2015, PSAK dan ISAK telah disesuaikan dengan standar IFRS, dan kini diatur oleh DSAK 

IAI dan DSAS IAI. Standar-standar tersebut juga merupakan peraturan bagi entitas yang diawasi oleh regulator 

pasar modal. Dengan kata lain standar akuntansi keuangan yang terkait prosedur akuntansi yang sudah di sepakati 

dan disahkan oleh institusi resmi. 

Pelaporan keuangan mempunyai tujuan umum yakni dapat membantu investor dan kreditor dalam 

memberikan sebuah informasi terkait dengan keuangan entitas pelaporan yang berguna baik, yang nantinya dapat 

membantu dalam membuat keputusan secara benar dan tepat. Jika sebuah laporan keuangan mampu menjadi 

referensi dalam pengambilan keputusan, maka laporan tersebut harus memiliki kualitas yang baik. Penyataan di 

atas memberikan gambaran bahwa PSAK yang berisi “ tata cara penyusunan laporan keuangan “ yang berkaitan 

dengan teori yang sedang dijalankan. Hal ini berarti bahwa PSAK akan mengalami perubahan secara berkala 

seiring dengan perkembangan kebutuhan informasi ekonomi. 

 

Standar Akuntansi yang berlaku di Indonesia 

1. SAK (Standar Akuntansi Keuangan) bertujuan untuk memiliki akuntabilitas publik yang artinya dalam 

proses pendaftaran dipasar modal. Melalui IAI Indonesia menetapkan secara penuh menkonvergensi IFRS 

dari tahun 2012.  

2. SAK Syariah (Standar Akuntansi Keuangan Syariah), digunakan yang memiliki entitas transaksi syariah.  

3. SAP, biasanya SAP ini digunakan dalam sebuah penyusunan laporan keuangan di lingkungan pemerintah 

pusat maupun daerah.  

4. SAK ETAP, SAK ETAP ini diperuntukan untuk menyusun laporan keuangan yang tidak mempunyai 

entitas akuntabilitas publik. 

 

IFRS (International Financial Reporting Standards) 

IASB dan FSAB sudah merencanakan beberapa tahun akan menkonvergensi IFRS ini yakni dengan 

membuat kerangka kerja konseptual, kerangka konseptual dibuat dengan tujuan meningkatkan standar akuntansi 

agar diterima dan digunakan di pasar modal secara global. Standar global yang paling terima dalam sebuah 

penyusunan laporan keuangan perusahaan publik yaitu IFRS.Organisasi IOSCO (International Organization of 

Securities Commissions) memberikan dukungan bagi pengembangan IFRS.  
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Ini menjadi aspek yang krusial dalam tahap penyusunan standar dan evaluasi kualitas IFRS. IOSCO 

bertujuan untuk meningkatkan kekuatan pasar modal internasional melalui pengenalan standar akuntansi yang 

berkualitas, menerapkan standar dengan hati-hati dan cermat, serta menegakkan hukum.  

IFRS sendiri adalah kelanjutan dari IAS, yang disusun oleh IASC. Berpartisipasi dalam organisasi standar 

akuntansi nasional, IASC berupaya untuk mengkoordinasikan standar akuntansi, regulasi, dan prosedur 

internasional secara harmonis. IASC juga bertujuan untuk meningkatkan standar akuntansi agar dapat 

dibandingkan. Namun dalam penerapanya IFRS dapat memberikan sebuah perubahan yang berbeda dari negara-

negara lainnya, yang artinya dengan adanya IFRS ini dianggap dapat menghasilkan informasi yang berkualitas 

serta dapat mengindentifikasi peluang dan resiko dengan sesuai dan mudah daripada standar akuntansi lokal.  

Konvergensi IFRS berpengaruh pada kualitas laporan keuangan melalui informasi akuntansi yang terdapat 

dalam laporan tersebut, tujuan daripada itu untuk dapat memberikan sebuah nilai yang relevan bagi pengguna 

laporan keuangan (Kuntjoro and Lindawati 2017).IFRS sendiri berguna untuk akuntansi khusunya di bidang 

akuntansi keuangan, dan dengan adanya IFRS dapat mewujudkan sebuah keterbukaan dengan adanya peningkatan 

kualitas informasi keuangan, para pengguna laporan keuangan dapat membuat keputusan yang akurat dan tepat  

Dengan konvergensi IFRS ini, di seluruh negara dapat diperbandingkan laporan keuangan tersebut dan investor 

dapat meminimalisir atau mengurangi sebuah kesalahan dan resiko dengan lebih mudah. Terdapat, penelitian 

terbaru menjelaska bahwa dalam implementasi penerapan peraturan IFRS telah terbukti dapat meningkatkan 

kepercayaan kepada perusahaan (P. Sari and Siregar 2021) 

 

Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dapat digunakan oleh suatu entitas sebagai media untuk menggambarkan situasi 

keuangan kepada pihak-pihak yang terkait, baik dari internal maupun eksternal. (Shara and Mita 2018). Disi lain 

laporan keuangan bertujuan memberi informasi terkait keadaan di suatu perusahaan yang nantinya berguna pada 

pengguna laporan keuangan tersebut. Menurut (Damayanti et al. 2020).Sejak mengkonvergensi IFRS, Informasi 

yang terdapat di laporan keuangan berhasil meningkat di UE dalam hal manajemen pendapatan yang kurang 

ditargetkan, kualitas akrual menjadi lebih tinggi.  

Pernyataan ini sesuai penelitian yang sudah dilakukan oleh (Suyatmini and Sheilla 2014), secara garis 

besar menunjukan bahwa dalam mengkonvergensi IFRS ini dapat meningkatkan relevansi nilai pendapatan serta 

meningkatkan pengakuan kerugian yang tepat waktu dan dengan meminimalisir kesalahan diskresioner laba 

dengan cara meningkatkan kualitas informasi keuangan.Sebuah informasi yang berkualitas diartikan bahwa 

informasi tersebut jauh dari kecurangan analisis. Kecurangan analisis ini terjadi  pada perbedaan nilai yang 

sebenarnya dan nilai terhitung. 
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Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan diharapkan dapat memberi gambaran secara berkala disebuah perusahaan, biasanya 

dilaksankan oleh manajemen perusahaan. 

Unsur unsur sebagai gambaran secara berkala sebagai berikut menurut (Dewi 2019) : 

1. Kebijakan-kebijakan dan Prinsip-prinsip didalam akuntansi. 

Prinsip yang dimaksud disini terdapat sebuah data yang telah disusun berdasarkan prosedur agar dalam 

dilaksanakan dapat mempermudah pencatatannya. 

2. Pendapat pribadi. 

Berpegang pada prinsip-prinsip akuntansi standar, transaksi dapat disusun dengan tepat. Namun, aturan 

manajemen dan akuntansi yang berlaku harus dipatuhi dalam proses ini. 

3. Fakta yang telah dicatat. 

Artinya Suatu laporan keuangan disusun berdasarkan transaksi yang tercatat dalam buku-buku akuntansi. 

 

Konsep Konvergensi  

Beberapa pertimbangan profesional dan pengungkapan yang terperinci mengenai substansi ekonomi 

transaksi diperlukan untuk mencapai kesimpulan yang akurat. Oleh karena itu, IFRS diadopsi sebagai standar 

akuntansi global. Dengan begitu setiap negara dapat memperbandingkan laporan keuangan dengan mudah. IFRS  

lebih menitikberatkan pada prinsip principles-based accounting standard. Di negara Indonesia, dengan 

mengkonvergensi PSAK ke IFRS yang artinya seluruh aturan PSAK yang konvergen dengan IFRS bersifat 

principles-based, dalam implementasinya memerlukan peribangan professional dan kompetensi yang lebih baik. 

Karena memiliki peraturan secara rinci dan detail yang harus laksanakan dalam membuat laporan keuangan. 

Melalui konvergensi ke IFRS, pengenalan terhadap konsep nilai wajar dan nilai tunai dalam pengukuran aset dan 

liabilitas menjadi lebih kompleks dapat ditingkatkan. Pada intinya pengguna nilai tunai maupun nilai wajar banyak 

menggunakan estimasi dan pertimbangan. Disamping itu, dapat terjadi sebuah pergeseran konsep yang dimana 

pengukuran laba dari pendekatan laba rugi menjadi pendekatan neraca. Konvergensi IFRS memiliki implikasi 

tidak hanya untuk penyusunan laporan keuangan, akan tetapi juga untuk para pemangku kepentingan dalam 

membuat keputusan dengan baik. 

Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and innovation can make its as 

a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et al. 2020:1419 ). 

The research design is a plan to determine the resources and data that will be used to be processed in order 

to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri, 2020:5). 

Time management skills can facilitate the implementation of the work and plans outlined. (Rina Dewi, et 

al. 2020:14) 

Standard of the company demands regarding the results or output produced are intended to develop the 

company. (Istanti, Enny, 2021:560). 
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METODE PENELITIAN  

Dalam penyusunan artikel ini, penulis menggunakan pendekatan literature review dimana penulis mencari 

berbagai sumber data kepustakaan berupa jurnal, dokumen, dan buku-buku yang berhubungan dengan topik yang 

diteliti. Kumpulan literature tersebut tersedia diberbagai website diberbagai penerbitan jurnal nasional dan 

internasional, antara lain Springer, Garuda, Google Scholar, Sinta, dan Eureka Academica. literature yang 

terkumpul kemudian dianalisis, didiskusikan, dan dibandingkan satu sama lain untuk sampai hasil dan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut IAI, Laporan keuangan merupakan laporan yang menjelaskan kondisi dan kinerja keuangan suatu 

entitas. Terdapat perbedaan antara laporan keuangan sebelum dan setelah adopsi standar IFRS, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perubahan paradigma 

Paradigma berubah ketika PSAK yang berbasis nilai wajar menjadi acuan dalam setiap perubahan yang 

terjadi di PSAK untuk mencapai konvergensi ke IFRS.  

2. Berdasar pada Prinsiple Based 

US-GAAP mengatakan PSAK pada awal berpedoman pada Rule Based yang sekarang berubah menjadi 

Prinsiple Based. Rule Based itu ialah keadaan dimana segala sesuatu itu memiliki aturan.  

Sedangkan untuk Prinsiple Based sendiri yaitu suatu prinsip yang bisa dijadikan bahan suatu pertimbangan 

akuntansi dalam membuat kebijakan akuntansi. 

3. Konvergensi PSAK ke IFRS 

Konvergensi ini bertujuan untuk dapat menimbulkan transparansi. Setiap perusahaan diwajibkan 

memberikan berbagai ungkapan penting serta menyelarasakannya sehingga para pengguna laporan 

keuangan benar benar dapat menganalisis suatu perusahaan dengan baik. Perubahan ini terlihat pada jenis 

laporan keuangan. 

jenis Laporan keuangan sebelum IFRS: 

a. Neraca 

b. Laporan Laba atau Rugi 

c. Laporan Perubahan Modal 

d. Laporan Arus Kas 

e. CALK 
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Jenis laporan keuangan setelah menerapkan IFRS: 

a. Laporan Posisi Keuangan 

b. Laporan Laba Rugi Komprehensif 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 

d. Laporan Arus kas, dan 

e. CALK 

Disamping itu juga, implementasi Penerapan IFRS terhadap Penyajian Laporan Keuangan Perusahaan 

sebelum dan sesudah konvergensi. Perubahan konvergensi IFRS terhadap laporan keuangan pada cakupan 

pengaturan, terdapat perubahan pada implementasi standar pada perusahaan berbasis syariah, pada pernyataan 

kepatuhan standar konvergensi IFRS ini diharuskan membuat pernyataan secara eksplisit akan kepatuhan PSAK 

di CALK, dan pada bagian prinsip ketatapan waktu (timelines) konvergensi IFRS ini semua laporan keuangan 

harus menyesuaiakn peraturan entitas yang bersangkutan (Evi Maulida Yanti, Zulfika, Muliana 2020). 

 

KESIMPULAN 

Standar yang dikembangkan untuk perlakuan khusus entitas transaksi dan elemen laporan keuangan ketika 

menerapkan konvergensi IFRS. Tujuan dari IFRS adalah memastikan bahwa laporan keuangan internal 

perusahaan dapat menyajikan informasi yang berkualitas dan transparan bagi pengguna laporan keuangan, serta 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan perusahaan lainnya. Dalam konvergensi IFRS, Perubahan besar 

terjadi di dunia akuntansi Indonesia yang berdampak pada perusahaan dan perkembangan ilmu akuntansi di negara 

tersebut. Dalam proses penerapan konvergensi IFRS, terdapat beberapa akibat terhadap laporan keuangan 

perusahaan, yang meliputi: 

a. Penggunaan IFRS dapat meningkatkan kesulitan dalam mengukur nilai wajar dan nilai tunai dari asset serta 

liabilitas, sehingga kompleksitas dalam proses pengukuran semakin meningkat. 

b. Dalam meminimalisir peluang dan resiko dapat dilakukan dengan mudah dan tepat. 

c. Pemakai laporan keuangan dapat membuat keputusan yang benar dan tepat. 
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